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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendapatan, biaya pendidikan tangggungan orang tua dan perbedaan
daerah asal terhadap tabungan rumah tangga guru SD di Kecamatan
Panekan Kabupaten Magetan.

Metode yang digunakan adalah metode eksplanatori. Sampel
diambil sebanyak 10% dari jumlah populasi, yaitu 36 orang sampel
dari 359 orang populasi, yang diambil melalui metode stratified
random sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda, dengan memasukkan variabel dummy
perbedaan daerah asal desa dan kota. Variabel dummy dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perbedaan daerah asal
terhadap tabungan rumah tangga guru SD di Kecamatan Panekan
Kabupaten Magetan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan, biaya
pendidikan tanggungan orang tua dan perbedaan daerah asal
berpengaruh secara nyata terhadap tabungan baik secara parsial
maupun secara bersama-sama. Variasi perubahan tabungan (sebagai
variabel terikat) sebesar 47,4% disebabkan oleh faktor pendapatan,
biaya pendidikan tanggungan orang tua dan perbedaan daerah asal
(sebagai variabel bebas), sedangkan sisanya sebesar 52,6%
disebabkan oleh faktor lain di luar model penelitian. Pendapatan
berpengaruh secara nyata dan positif terhadap tabungan dengan
koefisien regresi sebesar 0,124. Biaya pendidikan tanggungan orang
tua berpengaruh secara nyata dan negatif terhadap tabungan dengan
koefisien regresi sebesar -7,836E-02. Sedangkan perbedaan daerah
asal mempunyai koefisien regresi sebesar —-48437,454. Hasil analisis
ini diperkuat oleh uji F, uji t dan uji ekonometrik.

Kata kunci : rumah tangga guru SD, tabungan, biaya pendidikan
tanggungan orang tua, perbedaan daerah asal
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I. PENDAHULUAN-—— S—

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses Yyang
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat
meningkat dalam jangka panjang (Sukirno, 1985:13). Pembangunan
adalah pertumbuhan yang diikuti dengan perubahan-perubahan
dalam struktur ekonomi dan kelembagaan menuju ke arah yang lebih
baik. Keberhasilan suatu pembangunan ditandai dengan adanya
kenaikan pendapatan perkapita (riil), penurunan tingkat kemiskinan,
kenaikkan taraf hidup masyarakat,serta menipisnya ketimpangan
sosial.

Pembangunan ekonomi Indonesia pada masa orde baru
dilaksanakan dengan mengembangkan industri yang berspektrum
luas (broad-base industries), dikombinasikan dengan teknologi tinggi
(high-tehc). Selama Iini pembiayaannya mengandalkan pada hutang
luar negeri dan capital inflow lainnya, baik dalam bentuk direct
invesment maupun dalam bentuk portofolio invesment, menggunakan
bahan baku maupun bahan penolong yang diimpor, tenaga ahli
asing, serta melibatkan badan usaha swasta maupun BUMN sebagai
pelaku utama. Strategi demikian telah mendorong berkembangnya
industri-industri yang berbasis impor dan menekan pertumbuhan
industri-industri yang berbasis ekspor. Keadaan ini akan
mempengaruhi kinerja transaksi berjalan yaitu terjadinya defisit
transaksi berjalan yang pada akhirnya menyebabkan hutang luar
negeri, baik hutang pemerintah maupun hutang swasta semakin

bertambah (Hernanto dan Yuwono, 2000:36).

Miiia UPT Perpustakaan
URIVERSITAS JEMAER

!
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Hutang yang selama ini dilakukan sebagian besar adalah
hutang dalam jangka pendek, ketika hutang tersebut telah jatuh
tempo maka permintaan mata uang asing, khususnya Us$
meningkat pesat sementara cadangan devisa tidak bertambah. Hal ini
menyebabkan melemahnya mata uang rupiah terhadap US$.
Keadaan ini terutama tampak jelas pada pertengahan tahun 2001
dan sampai sekarang mata uang rupiah terus berfluktuasi terhadap
dollar. Akibat dari melemahnya Rupiah terhadap Dollar akan
memberikan beban berat terhadap industri-industri berbasis impor,
karena kelangsungan usaha mereka tergantung pala bahan baku
dan bahan penolong impor. Dengan kurs yang amat tinggi, industri-
industri ini akan merosot kemampuannya untuk mengimpor dan
mereka harus mengurangi produksi kalau tidak gulung tikar.
Akibatnya terjadilah pemutusan hubungan kerja secara besar-
besaran.

Kenyataan demikian memberikan  kesadaran bahwa
pembangunan ekonomi tidak dapat dilaksanakan dengan
menggantungkan diri pada impor dan bantuan asing. Pembangunan
yang baik adalah pertama-tama harus berdasarkan pada
kemampuan sendiri, sedangkan bantuan luar negeri merupakan
pelengkap saja. Pembangunan yang baik haruslah mengikutsertakan
rakyat, sehingga hasil-hasil pembangunan tidak hanya dinikmati oleh
sekelompok orang tertentu tetapi dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat. Pembangunan ekonomi terutama harus dilaksanakan
dengan mendasarkan diri pada sumberdaya dalam negeri, antara lain
tabungan rumah tangga (Hernanto dan Yuwono, 2000:35-37).

Tabungan rumah tangga pada dasarnya adalah bagian
pendapatan rumah tangga yang tidak dibelanjakan untuk konsumsi.
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Besarnya konsumsi rumah tangga ditentukan oleh hasrat menabung

(propensity to consume). Dengan pendapatan rumah tangga tertentu,

semakin besar hasrat menabung rumah tangga akan mengakibatkan
semakin besar tabungan rumah tangga. Oleh karena itu tabungan
rumah tangga dapat meningkat selain akibat meningkatnya
pendapatan rumah tangga, dapat terjadi apabila hasrat menabung
rumah tangga juga meningkat (Hernanto dan Yuwono, 2000:38).

Sekurang-kurangnya terdapat dua faktor yang mempengaruhi
hasrat menabung rumah tangga, yaitu pendapatan rumah tangga
dan demonstration effect. Menurut Keynes, biasanya tabungan yang
dilakukan oleh rumah tangga-rumah tangga tergantung pada besar
kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga. Itu berarti hasrat
menabung rumah tangga akan semakin tinggi sejalan dengan
kenaikkan pendapatan. Menurut Dussenberry (dalam Yuwono,
1996:7), besarnya konsumsi rumah tangga tidak semata-mata
dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga itu, tetapi juga
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, atau yang disebut juga
dengan demonstration effect.

Penelitian ini dilakukan di awal tahun 2002, pengambilan
sampel dilakukan pada bulan Februari tahun 2002 dengan obyek
penelitian adalah guru SD yang bekerja di wilayah Kecamatan
Panekan Kabupaten Magetan. Guru SD yang bekerja di Kecamatan
Panekan tidak hanya berasal dari wilayah/ daerah tempat bekerja
melainkan berasal dari luar daerah, yaitu dari luar Kecamatan
Panekan, ada yang dari desa ataupun kota tetapi masih dalam batas
wilayah Kabupaten Magetan. Perbedaan daerah asal ini tentu saja
mempengaruhi hasrat menabung mereka, antara lain karena jauh

dekat lembaga keuangan dengan rumah mereka, kemudahan dalam
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transportasi, atau karena pengaruh tingkat konsumsi rumah tangga
di sekitarnya.

Pendapatan setiap orang dalam melakukan pekerjaan adalah
berbeda-beda, begitu juga dengan guru SD di Kecamatan Panekan
Kabupaten Magetan. Perbedaan pendapatan yang diterima sebagai
gaji guru SD disebabkan antara lain karena perbedaan
strata/golongan, semakin tinggi golongan, maka semakin besar
jumlah gaji yang diterima, dan sebaliknya semakin rendah golongan
maka semakin kecil jumlah gaji yang diterima serta lama bekerja.
Besar kecilnya gaji bukanlah faktor utama yang mempengaruhi
tingkat tabungan, karena pendapatan rumah tangga guru SD
bukanlah semata-mata dari gaji yang dibayar oleh pemerintah.
Tetapi, masih ada pendapatan lain yang diterima diluar gaji sebagai
guru SD , yaitu dari usaha sampingan yang mereka lakukan.

Jumlah anggota keluarga ikut mempengaruhi besarnya
tabungan, karena jumlah anggota keluarga akan menentukan jumlah
konsumsi mereka, semakin banyak jumlah anggota keluarga semakin
tinggi bagian pendapatan yang harus dikonsumsikan, sehingga akan
menurunkan tingkat tabungan rumah tangga. Banyaknya anak yang
bersekolah juga akan mempengaruhi jumlah pengeluaran, semakin
banyak tanggungan orang tua yang masih sekolah, akan
meningkatkan jumlah pengeluaran, hal ini akan mengurangi tingkat

tabungan rumah tangga, dan sebaliknya.

1.2 Perumusan Masalah
Suatu rumah tangga adakalanya tidak menghabiskan total
pendapatannya untuk konsumsi tetapi sebagian ditabung, seperti

perilaku rumah tangga guru SD di Kecamatan Panekan kabupaten
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Magetan yang mengalokasikan total pendapatannya untuk tabungan
dan konsumsi, baik untuk konsumsi kebutuhan sehari-hari maupun
untuk biaya pendidikan anak-anaknya. Dalam menabung mereka
tidak hanya menyimpan tabungannya pada lembaga keuangan
perbankan melainkan juga pada koperasi pegawai mnegeri di
Kecamatan Panekan kabupaten Magetan. Tingkat tabungan yang
mereka lakukan tergantung pada tingkat pendapatan dan
pengeluaran baik pengeluaran untuk konsumsi pokok (makan,
pakaian, perumahan) serta pengeluaran  untuk membiayai
pendidikan anak-anak yang menjadi tanggungan. Sedangkan
konsumsi sendiri dipengaruhi oleh pola konsumsi rumah tangga di
lingkungan sekitarnya, yaitu daerah asal mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu suatu penelitian untuk
mengetahui pengaruh pendapatan, biaya pendidikan tanggungan
orang tua, dan perbedaan daerah asal terhadap tabungan rumah
tangga guru SD di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan selama

satu bulan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pendapatan, biaya pendidikan tanggungan orang tua dan
perbedaan daerah asal terhadap tabungan rumah tangga guru SD di
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan selama satu bulan, baik

secara individu (parsial) maupun secara bersama-sama.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. referensi bagi pengambil kebijakan untuk mengimplementasikan
kebijakan-kebijakan yang diambil;
2. referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang sama;

3. menambah informasi dan wawasan bagi pembaca pada umumnya.
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Wik GpT Perpustakaa?
UKIVERSITAS Jesiaen

II.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Hidayati (1995), telah meneliti pengaruh pendapatan dan
jumlah anggota keluarga pegawai negeri sipil terhadap besarnya
tabungan pegawai negeri sipil di kantor Pemerintah Daerah Tingkat Il
Tulungagung. Dengan menggunakan analisis regresi sederna
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) adanya hubungan yang
kuat/nyata antara jumlah pendapatan dan jumlah anggota keluarga
terhadap besarnya tabungan rumah tangga pegawai negeri sipil; (2)
jika jumlah anggota keluarga tetap, setiap kenaikan pendapatan
sebesar Rp.1000,00; akan meningkatkan jumlah tabungan sebesar
Rp.155,90 dan jika pendapatan yang tetap, setiap kenaikan jumlah
anggota keluarga satu orang akan menurunkan jumlah tabungan
sebesar Rp.7223,46; (3) jumlah pendapatan berpengaruh secara
nyata dan positif terhadap besarnya tabungan dan jumlah anggota
keluarga berpengaruh secara nyata dan negatif terhadap besarnya
tabungan; (4) sumbangan jumlah pendapatan dan jumlah anggota
keluarga terhadap naik dan turunnya jumlah tabungan adalah
sebesar 78%, sedangkan 22% dipengaruhi oleh faktor lain.

Haryati (2000) melakukan penelitian yang serupa dengan judul
faktor-faktor yang mempengaruhi tabungan tenaga kerja wanita PT.
Gudang Garam Kotamadya Daerah Tingkat I Kediri. Dari hasil
analisis regresi sederhana diperoleh kesimpulan, yaitu: (1)
pendapatan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap besarnya
tabungan dengan t hitung sebesar 4,425; (2) konsumsi tanggungan
keluarga mempunyai pengaruh yang Kkuat terhadap besarnya

tabungan dengan t hitung sebesar -2,936; (3) biaya pendidikan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tanggungan keluarga mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
besarnya tabungan dengan t hitung sebesar -9,320; (4) secara
serempak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan,
konsumsi tanggungan keluarga, dan biaya pendidikan tanggungan
keluarga terhadap besarnya tabungan dengan F hitung sebesar
39,624; (5) koefisien determinasi (R?) sebesar 100% menunjukkan
bahwa 100% variasi perubahan tabungan disebabkan oleh faktor
pendapatan, konsumsi tanggungan keluarga, dan biaya pendidikan
tanggungan keluarga.

Hernanto dan Yuwono (2000) mengadakan studi komperatif di
Kelurahan Kalicacing Kecamatan Sidomukti dan di Desa Bugel
Kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga. Dengan memakai persamaan
regresi memperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) semakin besar
pendapatan justru hasrat menabung semakin rendah; (2) hasrat
menabung rumah tangga di daerah pedesaan ternyata lebih tinggi
dibandingkan dengan hasrat menabung rumah tangga di perkotaan;
dan (3) dalam masa krisis ekonomi, hasrat menabung rumah tangga
di pedesaan semakin besar dibandingkan dengan rumah tangga di

perkotaan.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Tabungan

Negara sedang berkembang menghadapi masalah yang
kompleks dalam melaksanakan pembangunan yaitu yang dikenal
dengan lingkaran setan yang tidak berujung pangkal (Vicious Circle of
Poverty), artinya bahwa pada negara-negara yang sedang berkembang
umumnya penduduk menabung dan berinvestasi dalam jumlah yang

kecil daripada output totalnya, dibandingkan dengan negara-negara
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industri maju (Sukirno,1985:217). NSB termasuk Indonesia
umumnya penduduk menabung dan berinvestasi dalam jumlah yang
kecil daripada output totalnya, dibandingkan dengan negara-negara
industri maju, yaitu sekitar 5-10% dari total pendapatannya saja
yang ditabung.

Tingkat pendapatan masyarakat yang rendah, karena tingkat
produktivitas yang rendah menyebabkan kemampuan masyarakat
untuk menabung dan berinvestasi juga rendah. Hal ini akan
mengakibatkan tingkat pembentukan modal yang rendah, sehingga
perlu upaya-upaya untuk mempercepat pembentukan modal agar
dapat tercapai kondisi sosial ekonomi yang dapat menciptakan
momentum pertumbuhan yang tinggi (Sukirno, 1985:218).

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang
juga mengalami kesulitan modal dalam melakukan pembangunan,
karena sumber modal yang tersedia di dalam negeri masih kurang
sehingga cenderung mengandalkan modal dari luar negeri. Oleh
karena itu, peranan masyarakat dalam pembiayaan pembangunan
harus terus ditumbuhkan dengan mendorong
kesadaran,pemahaman,dan penghayatan bahwa pembangunan
nasional adalah hak,kewajiban,dan tanggung jawab seluruh rakyat.

Jhingan (1996:32) menyatakan bahwa sebab utama
kekurangan modal adalah kecilnya tabungan atau lebih tepat
dikatakan kurangnya investasi didalam sarana produksi yang
mampu menaikkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Karena
pendapatan perkapita rendah, penduduk tidak dapat menabung
banyak,sehingga bagian yang tersisa untuk investasi labih lanjut
hanya sedikit.Dikatakan juga bahwa modal rendah karena kurangnya
faktor yang menentukan pembentukan modal. Pembentukan modal
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tergantung pada  tabungan, lembaga intermediary, dan
penginvestasian tabungan. Tabungan tergantung pada besarnya
pendapatan (Jhingan, 1996:423).

Hasrat menabung masyarakat, selain dipengaruhi oleh jumlah
pendapatan, dipengaruhi juga oleh lembaga keuangan sendiri,
tingginya tingkat bunga, kenyamanan dalam melayani nasababh,
dekatnya jarak antara lembaga kauangan dengan tempat tinggal
nasabah serta menariknya program-program yang diberikan oleh
lembaga keuangan, seperti macam- macam hadiah yang diberikan
kepada nasabah tertentu akan mendorong minat masyarakat untuk
menabung. Lembaga keuangan, baik bank maupun bukan bank
harus terus ditingkatkan fungsi dan peranannya agar semakin
mampu menampung dan menyalurkan aspirasi dan minat
masyarakat untuk berperan aktif dalam pembangunan. Lembaga
keuangan harus mampu berperan sebagai penggerak dan sarana
memobilisasi dana masyarakat yang efektif dan sebagai penyalur
yang cermat dari dana tersebut untuk pembiayaan kegiatan yang
produktif. Lembaga keuangan yang andal dan dipercaya masyarakat
dengan jaringan pelayanan dan jasa perantara ditumbuhkembangkan
dan diperluas penyebarannya agar dapat menjangkau seluruh
pelosok tanah air, serta segenap lapisan masyarakat sehingga
semakin mendorong, merangsang, dan menumbuhkan motivasi
masyarakat dan berperanserta dalam pembangunan sekaligus
meningkatkan efisiensi, produktivitas serta keandalannya. Dengan
semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
keuangan akan semakin meningkatkan hasrat menabung

masyarakat.
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Tabungan masyarakat adalah bagian pendapatan masyarakat
yang tidak dibelanjakan untuk keperluan memenuhi kebutuhan
konsumsi. Tabungan dapat dilihat dalam bentuk barang berharga
seperti emas, tanah, ternak, dan barang-barang lain ataupun
tabungan yang dilakukan melalui lembaga bank (Irawan dan
Suparmoko, 1992:80).

Tabungan masyarakat merupakan sumber kapital yang
strategis dalam menunjang pembangunan ekonomi suatu negara.
Kurang mencukupinya tabungan di dalam negeri untuk investasi
merupakan kendala utama bagi perekonomian yang pesat. Hal ini
jelas oleh produksi/ pendapatan nasional hanya dapat dinaikkan
dengan mengadakan investasi yang besar. Sedangkan jumlah
investasi tergantung dari besar kecilnya tabungan yang dijalankan
masyarakat (Prayitno, 1986:80).

Tabungan dapat dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu: (1)
ability to save (tingkat tabungan potensial), yaitu kemampuan
tabungan masyarakat untuk menggerakkan tabungan dalam negeri,
terutama tergantung pada tingkat pendapatan perkapita, distribusi
pendapatan, dan kesanggupan sektor perusahaan untuk menabung;
(2) willingnes to save (tabungan riil), yaitu besarnya tabungan yang
sebenarnya diciptakan masyarakat, terutama ditentukan oleh tingkat
perkembangan badan-badan keuangan atas tabungan yang
dilakukan masyarakat dan sikap masyarakat terhadap kegiatan
menabung (Sukirno, 1985:353).

Tabungan masyarakat merupakan salah satu bentuk
partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Sukirno (1985:353)
menyatakan tabungan masyarakat baru akan memberikan

sumbangan kapada usaha pembangunan apabila: (1) para panabung
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menggunakan tabungan tersebut untuk melaksanakan penanaman
modal yang produktif, yaitu penanaman modal yang akan menaikan
jumlah barang dan jasa yang tersedia dalam masyarakat; atau (b)
tabungan tersebut dialirkan ke badan-badan keuangan dan
selanjutnya badan-badan keuangan tersebut meminjamkannya
kepada para pengusaha yang ingin melakukan penanaman modal

yang produktif.

2.2.2 Hubungan antara Pendapatan dan Tabungan

Pendapatan keluarga dapat bersumber dari: (1) usaha sendiri
(wiraswasta), misalnya perdagangan, mengerjakan
sawah/menjalankan perusahaan sendiri; (2) bekerja pada orang lain,
misalnya di kantor/perusahaan sebagai pegawai/karyawan
(swasta/pemerintah); (3) hasil dari milik, misalnya mempunyai sawah
yang disewakan, rumah yang disewakan, uang yang dipinjamkan
dengan bunga, uang pensiun bagi yang sudah lanjut usia dan dulu
bekerja pada pemerintah atau instansi lain; (4) sumbangan atau
hadiah, misalnya sokongan dari famili, warga,hadiah tabungan; (5)
pinjaman dan hutang, yang merupakan uang masuk tetapi pada
suatu saat harus dilunasi atau dikembalikan (Gilarso, 1992:62).

Keynes (dalam Nopirin, 1992:117) menyatakan bahwa
permintaan uang untuk tujuan transaksi tergantung dari
pendapatan. Semakin tinggi pendapatan, maka semakin besar
keinginan akan uang kas untuk transaksi. Seseorang yang memiliki
pendapatan tinggi, biasanya melakukan transaksi yang lebih besar
daripada seseorang yang pendapatnya kecil/lebih rendah. Penduduk
yang tinggal di kota besar cenderung melakukan transaksi yang lebih
besar daripada penduduk yang tinggal di kota kecil/ pedesaan.
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Sektor rumah tangga tidak membelanjakan  semua
pendapatannya untuk konsumsi, akan tetapi sebagian pendapatan
yang diperoleh disimpan sebagai tabungan. Bagian pendapatan yang
tidak dibelanjakan oleh rumah tangga (tabungan) disebut kebocoran
(leakages).

Hubungan antara pendapatan dan tabungan dapat dilihat dari
penurunan fungsi berikut ini.

S=Y-C

C=a+bY makad S=Y-(a+bY)

S=Y-a-bY

sehingga S=-a+(1-b)Y

Untuk lebih jelasnya hubungan antara pendapatan dan
tabungan dapat dilihat pada gambar berikut ini.

C.,S/tahun Cc=Y
C=a+b¥
A
S=-a+(1-b)Y
a
O Y/Tahun
y YBEpP

Gambar 2.2.2. Kurve Hubungan antara Pendapatan, Konsumsi, dan
Saving yang Menunjukkan Fungsi Konsumsi dan Fungsi
Tabungan Suatu Rumah Tangga

Sumber: Soediyono, 1992:48
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Keterangan:
S = besarnya tabungan
Y = besarnya pendapatan
C = besarnya konsumsi
a - besarnya konsumsi bila Pendapatan sama dengan nol
(autonomous consumption)
b = MPC (Marginal Propensity to Consume), menunjukkan

besarnya tambahan konsumsi sebagai akibat tambahan
pendapataan

1-b = MPS (Marginal Propensity to Save), menunjukkan

besarnya tambahan tabungan sebagai akibat tambahan
pendapatan

Sumbu datar menggambarkan pendapatan dan sumbu tegak
menggambarkan besarnya konsumsi dan tabungan. Fungsi konsumsi
ditunjukkan oleh garis C. Pada waktu pendapatan sama dengan nol
(Y=0), konsumsi sebesar Oa, maka dalam gambar permulaan fungsi
konsumsi adalah pada sumbu tegak yang menunjukkan tingkat
konsumsi sebesar Oa. OYser menunjukkan konsumi rumah tangga
sama dengan pendapatan, oleh karena itu pada gambar fungsi
konsumsi melalui titik A, yaitu suatu titik pada garis konsumsi
(Y=OYgep). Garis C=Y menunjukan kesamaan/keseimbangan antara
pengeluaran dan pendapatan.

Garis S menggambarkan tabungan pada berbagai tingkat
pendapatan dan dinamai dengan fungsi tabungan (S). Fungsi S
memotong sumbu datar pada tingkat pendapatan sebesar OYgep,
karena pada tingkat pendapatan itu konsumsi rumah tangga sama
dengan pendapatan. Hal ini berarti bahwa pada pendapatan sebesar

OYsep, tabungan rumah tangga sama dengan nol (S=0). Fungsi
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tabungan bermula pada sumbu tegak sebesar —a (S negatif), karena
walaupun rumah tangga itu sama sekali tidak memperoleh
pendapatan, ia akan tetap melakukan konsumsi sebesar Oa. Pada
saat itu, tingkat pendapatan di bawah tingkat pendapatan break
event point, maka APS (Average Propensity to Save) bertanda negatif.
Sebaliknya, pada tingkat pendapatan di atas ting cat break event
point, angka APS (Average Propensity to Save) bertanda positif. Pada
tingkat pendapatan sama dengan break event point, angka APS
(Average Propensity to Save) sama dengan nol (Soediyono, 1992:49).
Sebelah kiri dari titik A, fungsi konsumsi berada di atas garis
Y=C. ‘Keadaan ini menunjukan bahwa konsumsi rumah tangga
melebihi pendapatan, sebagian dari konsumsi dibiayai dengan
menggunakan tabungan (S). Sebelah kanan dari titik A, fungsi
konsumsi di atas garis Y=C. Keadaan ini menunjukan bahwa
sebagian besar pendapatan yang diterima rumah tangga ditabung.
Pada setiap tingkat pendapatan, jumlah tabungan/pengurangan
tabungan dapat ditentukan berdasarkan pada penyangga garis tegak
diantara fungsi konsumsi dan garis yang membentuk sudut 45°

dengan sumbu datar.

2.2.3 Hubungan antara Biaya Pendidikan Tanggungan Orang Tua
dengan Tabungan
Keberhasilan physical capital tergantung pada investasi human
capital yakni peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan seluruh rakyat suatu negara.sehingga perlu disadari
bahwa investasi human capital menjadi sangat penting bagi upaya

mendukung pembangunan ekonomi suatu negara. Investasi human
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capital meliputi pengerahan sumber daya untuk pendidikan, baik
formal maupun non formal.

Studi yang disponsori World Bank menyatakan bahwa
pengembangan sumber daya manusia (SDM) sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi. Di satu pihak dapat meningkatkan ekonomi,
di pihak lain dapat meningkatkan sumber daya untuk meningkatkan
perbaikan standar pendidikan, kesehatan dan gizi (Rissy, 2000:63).

Hubungan atau pengaruh pendidikan sangat kuat. Negara yang
berpendapatan tinggi, jumlah kelompok umur warga negara yang
mengenyam pendidikan baik dasar, menengah dan tinggi lebih
signifikan dibandingkan negara berpendapatan rendah dan
menengah (Rissy, 2000:64).

Sikap dan perilaku seseorang kebanyakan sangat ditentukan
oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Pendidikan pada umumnya
dapat memperkuat pandangan dan menciptakan harapan-harapan,
sehinggamereka bersedia malakukan perubahan-perubahan baru
dalam hidupnya.

Tingkat kehidupan masyarakat tercapai jika masyarakat dapat
mencukupi kebutuhan pokoknya untuk hidup, pendidikan,
kesehatan, jaminan sosial dan kesemuanya dalam satu bentuk
lainnya dengan pendapatan (Todaro, 1987:131). Menurut Becker,
anak adalah barang konsumsi tahan lama. Orang tua mempunyai
pilihan antara kuantitas dan kualitas anak. Kegunaan dari memiliki
anak adalah dapat memberikan kepuasan, balas jasa ekonomi, serta
merupakan sumber yang dapat menghidupi orang tua di masa yang
akan datang.

Todaro menyatakan bahwa penghasilan yang lebih tinggi

menjadikan orang tua untuk menggantikan kuantitas anak dengan
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kualitas anak,dengz;m cara memperkecil jumlah anak, anak yang
lebih berpendidikan, yang mempunyai kapasitas penghasilan yang
tinggi (Todaro,1987:291). Semakin banyak anak yang bersekolah
menyebabkan beban pengeluaran orang tua untuk pendidikan
meningkat, sehingga mengurangi pendapatan dan tabungan, dan
sebaliknya.

2.2.4 Hubungan antara Perbedaan Daerah Asal (Desa dan Kota)
dengan Tabungan

Besarnya pengaruh pandapatan rumah tangga pada konsumsi
rumah tangga ditentukan oleh hasrat menabung (propensity to save).
Dengan pendapatan rumah tangga yang tertentu, semakin besar
hasrat menabung rumah tangga akan mengakibatkan semakin besar
tabungan rumah tangga, yang berarti hasrat berkonsumsi rumah
tangga akan semakin rendah. Oleh karena itu, tabungan rumah
tangga dapat meningkat selain akibat meningkatnya pendapatan
rumah tangga, dapat terjadi apabila hasrat menabung rumah tangga
juga meningkat.

Menurut Duesenberry (Yuwono, 1996:3), besarnya konsumsi
rumah tangga tidak semata-mata dipengaruhi oleh pendapatan
rumah tangga itu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya.
Pengaruh lingkungan sosial pada konsumsi rumah tangga inilah
yang disebut dengan demonstratioan effect. Lingkungan sosial di
pedesaan yang berbeda dengan lingkungan sosial di perkotaan, maka
hasrat menabung antara masyarakat pedesaan akan berbeda dengan
hasrat menabung masyarakat di perkotaan. Hal ini sesuai dengan

hasil penelitian Hernanto dan Yuwono (2000), yang menyatakan
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bahwa hasrat menabung rumah tangga di pedesaan lebih besar dari

pada hasrat menabung rumah tangga di perkotaan.

2.3 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa pendapatan, biaya
pendidikan tanggungan orang tua, dan perbedaan daerah asal
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tabungan rumah
tangga guru SD di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan selama
satu bulan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode
eksplanatori yaitu metode penelitian untuk meneliti ada tidaknya
pola hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk meneliti
sifat hubungan tersebut serta berapa hubungan yang terjadi. Jenis
penelitian eksplanatori dapat digunakan untuk menemukan teori
atau memperbarui teori yang sudah ada. Dalam penelitian ini akan
dicari ada tidaknya hubungan (pengaruh), bagaimana sifat hubungan
(pengaruh) dan berapa hubungan (pengaruh) yang terjadi antara
pendapatan, biaya pendidikan tanggungan orang tua serta perbedaan
daerah asal terhadap jumlah tabungan rumah tangga guru SD di

Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan selama satu bulan.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perilaku rumah
tangga guru SD dalam mengalokasikan pendapatannya untuk
tabungan di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan selama satu
bulan.

3.1.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga guru SD di
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan sebanyak 359 orang.
Sampel diambil yang diambil sebanyak 36 dari 359 populasi. Jumlah
tersebut dianggap cukup mewakili, dalam arti penelitian sudah dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Arikunto, 1998:107).

19
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3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
Proportional Stratified Random Sampling, yaitu pengambilan sampel
yang distratakan berdasarkan golongan kepangkatan. Pengambilan
sampel pada masing-masing golongan dilakukan secara random.
Rumus pengambilan sampel (Nasir, 1988:355):

. Ni
ni=—xn

dimana :

ni = besarnya sampel strata ke i

Ni = besarnya populasi strata ke i

n = besarnya sampel yang dipilih

N = besarnya populasi
Tabel 3.2.1

Populasi dan Sampel Guru SD Berdasarkan Golongan Kepangkatan
di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan selama satu bulan

Strata Populasi Sampel
I 50 5
I 255 26
IV 54 S
Jumlah 359 36

Sumber: Survey Pendahuluan, Oktober 2001
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan:

1. wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui
komunikasi langsung dengan guru SD sampel dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan;

2. kuesioner, yaitu cara pengumpulan data dengan membagikan
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan kepada responden (guru
SD);

3. mencatat semua data sekunder dari instansi terkait atau dari

literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendapatan dan biaya
pendidikan tanggungan orang tua terhadap tabungan digunakan
rumus regresi linear (Gujarati, 1997:91):

Y=B8+B8X +pX,+¢&

Sedangkan perbedaan daerah asal guru SD dari kota dan dari
desa memakai variabel dummy, dengan memasukkan variabel dummy
pada persamaan di atas diperoleh model regresi sebagai berikut
(Gujarati ,1997:264) :

Y = B+ BX, + B X, + BD +¢&

Dimana :
Po = besarnya tabungan pada saat X;,X2 dan D: dianggap
konstan
Bi = koefisien regresi pendapatan

2 = koefisien regresi biaya pendidikan tanggungan orang tua
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Bs = koefisien regresi perbedaan daerah asal
X: = pendapatan
X, = biaya pendidikan tanggungan orang tua
D; = variabel dummy, perbedaan daerah asal
1 = jika guru SD berasal dari kota
0 =Jika guru SD berasal dari desa

£ = variabel pengganggu

1. Uji statistik
Untuk menguji pengaruh koefisien dari masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat digunakan uji statistik t (Supranto,
1995:252) :

b
Dimana:
SBi= standard error
Bi = koefisien regresi
Rumusan hipotesis:
H, : Bi = 0, artinya setiap variabel bebas tidak ada pengaruh nyata
terhadap variabel terikat
H, : B: = 0, artinya setiap variabel bebas ada pengaruh nyata
tehadap variabel terikat
Kriteria pengambilan keputusan:
a. bila probabilitas t hitung lebih besar dari tingkat nyata/ level of
significance (o), dimana a merupakan besarnya kesalahan yang
ditolerir didalam mengambil keputusan, maka Ho ditolak dan Hi

diterima;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

b. bila probabilitas t hitung lebih kecil dari tingkat nyata/ level of
significance (o), dimana o merupakan besarnya kesalahan yang
ditolerir didalam mengambil keputusan, maka H, diterima dan
Hi ditolak.

Untuk mengukur besarnya kontribusi variasi Xi,X2 dan Di
terhadap variasi Y dalam persamaan regresi digunakan analisis
koefisien determinasi berganda (Supranto, 1995:234):

_ B+ ﬂ:%xzy‘ + 5,2, D,
Y2

R?

Dimana:

(0 < R2 < 1), semakin besar nilai koefisien determinasi bergandanya
berarti semakin tepat garis regresi linear yang digunakan sebagai
suatu pendekatan.

Untuk menguji pengaruh seluruh variabel bebas secara

bersamaan terhadap variabel terikat digunakan uji F (Supranto,
1995;267):
R/
1’: =, (k - l)
(1-R»/
S(n—k)
Dimana:

R2 = koefisien determinasi
k = banyaknya variabel bebas
n = jumlah sampel yang digunakan
Rumusan hipotesis:
Ho : Bo: B1 : B2 : Bs = 0, artinya secara bersama-sama variabel
bebas tidak ada pengaruh nyata terhadap
variabel terikat;
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Hi : Bo: Bi1: Bz : Bz = 0, artinya secara bersama-sama variabel
bebas ada pengaruh nyata terhadap variabel
terikat

Kriteria pengambilan keputusan:

a. bila probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat nyata/ level of
significance (o), dimana o merupakan besarnya kesalahan yang
ditolerir didalam mengambil keputusan, maka H, ditolak dan Hi
diterima;

b. bila probabilitas F hitung lebih kecil dari tingkat nyata/level of
significance (o), dimana o merupakan besarnya kesalahan yang
ditolerir didalam mengambil keputusan, maka H, diterima dan
H: ditolak.

2. Uji Ekonometrika (asumsi klasik)
a) Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat diketahui dengan membandingkan nilai
VIF dengan nilai adjusted R square. Jika VIF kurang dari 10,00, pada
saat memiliki adjusted R square lebih dari 0,90 maka suatu regresi
dikatakan bebas dari multikolinearitas.
b) Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji suatu model
mengenai varian variabel rambang (pengganggu) dari masing-masing
variabel bebas. Untuk menguji adanya heterokedastisitas dalam
model regresi digunakan Rank Sperman’s Correlation Test.
c) Autokorelasi

Untuk mengetahui apakah antara variabel bebas saling
mempengaruhi digunakan uji autokorelasi. Autokorelasi biasanya

terjadi pada time series atau data yang disusun secara berkelompok.
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Adanya autokorelasi dapat diketahui melalui uji Durbin Watson
(Gujarati, 1997:215).
Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Durbin
Watson yang dihitung (d) dengan nilai batas atas (du) dan nilai batas
bawah (dl) yang ada pada tabel Durbin Watson (Gujarati, 1997:217).
1. Jika Ho adalah tidak ada autokorelasi positif, maka jika:

D < dl : Ho ditolak

D > du : Ho diterima

Dl <d <du : pengujian tidak meyakinkan
9. Jika Ho adalah tidak ada autokorelasi negatif, maka jika:

D>4-dl : Ho ditolak

D<4-du : Ho diterima

4 -du <d <4 - dl : pengujian tidak meyakinkan
3. Jika Ho tidak ada autokorelasi positif maupun negatif, maka jika:

Sd <dlataud >4 -dl : Ho ditolak
Du<d<4-du : Ho diterima

Dl<d <duatau 4 -du<d <dl :  pengujian tidak
meyakinkan

Asumsi:
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. analisis waktu yang digunakan adalah jangka pendek, dimana
faktor-faktor lain (selera dan harga) dianggap tetap;
2. tabungan yang dimaksud adalah  tabungan rumah
tangga/keluarga;
3. perekonomian dalam keadaan yang stabil.
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3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang salah sehingga
cenderung semakin meluasnya pembahasan dari permasalahan,
maka diperlukan batasan pengertian sebagai berikut:

1. tabungan rumah tangga adalah bagian pendapatan rumah tangga
yang disimpan di bank, koperasi, atau lembaga keuangan lainnya
rata-rata dalam satu bulan (Rp);

2. pendapatan rumah tangga adalah besarnya pendapatan suami,
isteri, dan anak-anak baik berupa gaji sebagai guru SD maupun
pendapatan dari usaha sampingan diluar guru SD yang diukur
dari rata-rata pengeluaran yang dilakukan selama satu bulan (Rp);

3. biaya pendidikan tanggungan orang tua adalah biaya yang
dikeluarkan oleh orang tua untuk memperoleh pendidikan
formal/informal bagi anggota keluarga yang menjadi tanggungan
orang tua rata-rata dalam satu bulan (Rp);

4. perbedaan daerah asal adalah perbedaan wilayah guru SD
berasal, yaitu dari Kecamatan Magetan (disebut sebagai kota) atau
diluar Kecamatan Magetan (disebut sebagai desa), juga bisa
diartikan sebagai daerah tempat tinggal guru SD yang

bersangkutan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Panekan Kabupaten
Magetan, yang terletak pada ketinggian 400 sampai 7.750 meter di
atas permukaan laut. Kecamatan Panekan berbatasan dengan
beberapa kecamatan dan kabupaten, sebelah Utara berbatasan
dengan Kabupaten Ngawi, sebelah Timur berbatasan dengan
Kecamatan Sukomoro, sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Magetan, dan sebelah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Plaosan.

Kecamatan Panekan terdiri dari sembilan belas desa,
mempunyai luas wilayah 17,35738 Km?, berpenduduk sebanyak
61.074 jiwa yang dibagi menjadi 29.677 jiwa laki-laki dan 3 1.397 jiwa
perempuan. Sebagian penduduk bekerja di sektor pertanian, yaitu
sebesar 70,24% penduduk bekerja sebagai petani maupun buruh
tani, 5,77% bekerja sebagi pedagang, 2,87% bekerja sebagai buruh
bangunan, 3,33% bekerja sebagi pegawai negeri, 1,40% sebagai
pensiunan, 0,37% sebagai ABRI, dan 10,02% sisanya bekerja sebagai
pegawai swasta, buruh industri, sopir, dan lain-lain.

Dilihat dari karakteristik pendidikannya, sebagian besar
penduduk kecamatan Panekan hanya tamat SD, yaitu sebanyak
23.037 orang atau 37,72% dan jumlah yang paling kecil adalah tamat
Perguruan Tinggi/sederajat, yaitu sebanyak 448 orang atau 0,73% ,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1.1

27
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Tabel 4.1.1

Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2001

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
Tamat PT/Akademi 448 0,73
Tamat SLTA/sederajat 2.112 3,46
Tamat SLTP/sederajat 3.569 5,84
Tamat SD/sederajat 23.037 37,72
Tidak Tamat SD 13.977 22,89
Tiadak Sekolah 17.931 29,36

Jumlah 61.074 100

Sumber : Kantor Kecamatan Panekan Tahun 2001

Dari tabel 4.1.3 nampak bahwa paling banyak adalah
penduduk berusia 10-19 tahun dan paling sedikit adalah penduduk
berusia 17 tahun keatas. Di Kecamatan Panekan terdapat 47 SD
yang terdiri dari 24 SDN Biasa dan 23 SDN Inpres serta beberapa TK,
SLTP, dan SLTA dengan beberapa guru seperti dalam tabel 4.1.2.

Tabel 4.1.2
Distribusi Sekolah, Kelas, Guru dan Murid di Lingkungan Dinas
Pendidikan Kecamatan Panekan Tahun 2001

Tingkat Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Sekolah Sekolah Kelas Guru Murid
TK 35 35 40 707
SD 47 288 359 5.716
SLTP 5 48 132 1.925
SLTA/SMEA 1 3 21 67

Jumlah 88 114 552 8415

Sumber : Kantor Dinas Pendidikan Kecamatan Panekan Tahun 2001
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Tabel 4.1.3
Distribusi Penduduk Menurut Kelompok Umur (Interval 5 Tahun)
Tahun 2001
Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah Persentase
Umur (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (%)
(Tahun)
0-4 2.521 2.670 5.191 8,50
5-9 2.550 2. 02 5.252 8,60
10-14 2.590 2.702 §5.252 8,60
15-19 2.906 3.079 5.985 9,80
20-24 2.817 2.985 5.802 9,50
25-29 2.521 2.670 5.191 8,50
30-34 2.343 2.482 4.825 7,90
35-39 2.284 2.419 4.703 7,70
40-44 2.076 2.199 4.275 7,00
45-49 1.690 1.791 3.481 B (FD
50-54 1.353 1.414 2.749 4,50
55-59 1.157 1.225 2.382 3,90
60-64 1.038 1.100 2.138 3,50
65-69 801 848 1.649 2,70
70-74 564 597 1.161 1,90
70 ke atas 504 534 1.038 1,70
Jumlah 29.657 31.417 61.074 100

Sumber : Kantor Kecamatan Panekan Tahun 2001
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4.2 Gambaran Umum Variabel yang Diteliti
4.2.1 Tabungan Rumah Tangga

Tabungan rumah tangga dalam hal ini adalah bagian
pendapatan yang disimpan pada bank, koperasi atau lembaga
keuangan lainnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 36
responden diketahui bahwa setiap rumah tangga mempunyai
tabungan, baik yang disimpan pada koperasi maupun yang disimpan
pada bank. Tabungan yang disimpan pada koperasi disebut juga
simpanan wajib yang harus dilakukan sebagai guru SD. Tabungan
yang disimpan pada bank merupakan tabungan sukarela, yang
menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya menabung untuk
mempersiapkan kepentingan yang akan datang atau untuk
mempersiapkan kebutuhan yang mendadak.

Jumlah tabungan yang dimiliki rumah tangga guru SD di
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan bervariasi, yaitu sesuai
dengan jumlah pendapatan dan jumlah pengeluaran yang dilakukan
baik untuk kebutuhan sehari-hari ataupun untuk membiayai
pendidikan anak-anaknya yang menjadi tanggungaa mereka, serta
pola konsumsi yang mereka lakukan. Sesuai dengan hasil penelitian
jumlah tabungan yang dimiliki rumah tangga guru SD antara Rp.
10.000,00 sampai dengan Rp. 250.000,00. Dari tabel 4.2.1 diketahui
bahwa responden yang memiliki tingkat tabungan sebesar
Rp.I0.000,00— 90.400,00 berjumlah 25 atau 69,44%, responden yang
memiliki tingkat tabungan sebesar Rp. 90.500,00-
170.900,00berjumlah 7 atau 19,44% dan yang paling sedikit adalah
responden yang memiliki tingkat tabungan sebesar Rp. 171.000,00-
251.400,00, yaitu berjumlah 4 atau 11, 12%.
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Tabel 4.2.1
Distribusi Responden Menurut Tingkat Tabungan
Tingkat Tabungan Jumlah Responden Persentase

(Rp) (orang) (%)
10.000-90400 25 69,44
90.500-170.900 7 19,44
171.000-251.400 4 14,12

Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer, Diolah

4.2.2 Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga dalam hai ini adalah pendapatan
suami, istri dan anak-anak, baik berupa gaji sebagai guru SD
maupun pendapatan dari usaha sampingan di luar guru SD yang di
ukur dari rata-rata pengeluaran selama satu bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam satu rumah tangga
tidak hanya satu orang yang bekerja melainkan lebih dari satu orang,
disamping itu profesi sebagai guru SD bukanlah satu-satunya
pekerjaan yang dilakukan oleh responden, pada umumnya mereka
memiliki usaha sampingan, yaitu bertani berdagang atau pakerjaan
lainnya. Jadi, total pendapatan yang responden terima bukanlah
semata-mata berasal dari gaji sebagai guru SD melainkan termasuk
di dalamnya pendapatan yang diperoleh dari usaha sampingan yang
mereka lakukan.

Tabel 4.2.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pendapatan sebesar Rp. 775.000,00 — 1.420.900,00, yaitu
sebanyak 27 orang atau 75,00% dan yang paling sedikit adalah
respoden yang memiliki pendapatan sebesar Rp. 1.421.000,00-
2.066.900,00, yaitu sebanyak 5 orang atau 13,89% dan sisanya 4
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orang atau 11,11% memiliki tingkat pendapatan sebesar Rp.
2.067.000,00-2.712.900,00.

Tabel 4.2.2
Distribusi Responden menurut Tingkat Pendapatan
Tingkat Pendapatan Jumlah Responden Persentase
(Rp) (orang) (%)
775.000-1.420.900 27 75,00
1.421.000-2.066.900 5 13,89
2.067.000-2.712.900 4 11,11
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer, Diolah

4.2.3 Biaya Pendidikan Tanggungan Orang Tua

Biaya pendidikan tanggungan orang tua dalam hal ini adalah
biaya yang dikeluarkan oleh orang tua untuk memperoleh pendidikan
formal/informal ba;gi anggota keluarga yang menjadi tanggungan
orang tua. Hasil penelitian yang dilakukan pada 36 responden
menunjukkan bahwa mereka mengeluarkan biaya pendidikan untuk
anak-anaknya/tanggungannya meskipun tidak/belum sekolah, hal
ini menunjukkan adanya kesadaran pentingnya pendidikan, sehingga
mereka memasukkan anak-anak/tanggunnganya  kelembaga
pendidikan informal, yaitu taman bermain, lembaga pelatihan atau
kursus-kursus.

Tabel 4.2.3 menunjukkkan rata-rata pengeluaran untuk biaya
pendidikan selama satu bulan. Responden yang mengeluarkan biaya
pendidikan sebesar Rp. 30.000,00-523.400,00 sebanyak 28 orang
atau 77,78%, responden yang mengeluarkan biaya pendidikan
sebesar Rp. 523.500,00-1.016.900,00 sebanyak 6 orang atau 16,67%
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dan responden yang mengeluarkan biaya pendidikan sebesar Rp.
1.017.000,00-1.510.400,00 sebanyak 2 orang atau 5,55%.
Tabel 4.2.3

Distribusi Responden Menurut Tingkat Biaya Pendidikan
Tingkat Biaya Pendidikan Jumlah responden Persentase

(Rp) (orang) (%o)
30.000-523.400 28 77,78
523.500-1.016.900 6 16,67
1.017.000-1.510.400 2 3,55
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer, Diolah

4.2.4 Daerah Asal (Desa dan Kota)

Daerah asal dalam hal ini adalah daerah/wilayah guru SD
berasal atau bisa juga dikatakan sebagai daerah/wilayah tempat
tinggal guru Sd yang bersangkutan, yaitu dari kecamatan Magetan
(disebut sebagai kota) dan di luar kecamatan Magetan (disebut
sebagai desa). Dalam penelitian ini daerah asal dimasukkan sebagai
variabel Dummy, yang nilainya diwakili oleh nilai O sebagai desa dan
angka 1 sebagai kota. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 36 responden diperoleh data 17 orang berasal dari desa dan

19 orang berasal dari kota.

4.3 Analisis Data
Koefisien regresi menunjukkan besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.. Berdasarkan hasil analisis

diperoleh koefisien regresi sebagai berikut:
Y= -32713,209 + 0,124X; + (-7,836E-02)X2 + (-48437,454)D1 + ¢
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Hasil regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Konstanta (-32713,209) : menunjukkan terjadinya dissaving
sebesar Rp. 32713,209 jika variabel dalam model/persamaan
regresi dianggap konstan (tetap);

b. Koefisien regresi pendapatan (Xi) = 0,124, menunjukkan besarnya
pengaruh pendapatan terhadap tabungan. Artinya, jika variabel
pandapatan bertambah Rp. 1,00 maka tabungan akan meningkat
sebesar Rp. 0,124,00 dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan;

c. Koefisien regresi biaya pendidikan tanggungan orang tua (Xs) = -
7,836E-02, menunjukkan besarnya pengaruh biaya pendidikan
tanggungan orang tua terhadap tabungan. Artinya, jika variabel
pendidikan tanggungan orang tua bertambah Rp. 1,00 maka
tabungan akan turun sebesar Rp. 0,07836,00 dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan (tetap);

d. Koefisien regresi perbedaan daerah asal (Di) =-48437,454,
menunjukkan besarnya pengaruh perbedaan daerah asal terhadap
tabungan. Tanpa memperhatikan besarya perbedaan, dari sini
diketahui bahwa perbedaan daerah asal berpengaruh secara nyata

terhadap tabungan.

4.3.1 Uji Statistik

Nilai t hitung pada variabel pendapatan (5,097), biaya
pendidikan tanggungan orang tua (-2,499) dan perbedaan daerah
asal (-2,931). Untuk menerima atau menolak Ho terlebih dahulu
dapat melihat nilai signifikan masing-masing variabel hasil analisis,
jika nilai signifikan dari masing-masing variabel < 0,05 yang berarti

pada tingkat signifikasi 95% (confidence interval 95%) dengan tingkat
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kesalahan sebesar 0,05 maka variabel tersebut signifikan dan
sebaliknya, jika nilai signifikan dari masing-masing variabel = 0,05,
maka variabel tersebut tidak signifikan. Sesuai hasil analisis
diketahui bahwa nilai signifikan masing-masing variabel < 0,05 yang
berati mempunyai tingkat kesalahan kurang dari 0,05 maka
dinyatakan signifikan. Oleh karena itu Ho ditolak dan Hi diterima.
Artinya setiap variabel bebas (pendapatan rumah tangga, biaya
pendidikan tanggungan orang tua dan perbedaan daerah asal) secara
parsial mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel terikat.
(tabungan).

Dari tabel 4.3.1 dapat diambil kesimpulan bahwa variabel
pendapatan, konsumsi anggota keluarga, biaya pendidikan
tanggungan orang tua dan perbedaan daerah asal berpengaruh
secara nyata terhadap tabungan rumah tangga guru SD di
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan.

Tabel 4.3.1

Uji Signifikasi Parameter Secara Parsial

Variabel Koef. Regresi  t hitung Signifikan  Kesimpulan
Bebas

X1 0,124 5,097 0,000 Signifikan
X2 -7,836E-02 -2,499 0,018 Signifikan
D1 -48437,454 -2,931 0,006 Signifikan

Sumber : Lampiran 3

Koefisien determinasi (R square) = 0,474, artinya bahwa 47,4%
variasi perubahan variabel terikat (tabungan) disebabkan oleh
variabel bebas (pendapatan, biaya pendidikan tanggungan orang tua
dan perbedaan daerah asal). Sedangkan sisanya sebesar 52,6%

disebabkan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

Nilai F hitung diperoleh nilai sebesar 9,619 dan nilai signifikan
sebesar 0,000. Artinya, analisis ini signifikan dengan tingkat o
sebesar 0,00yang lebih kecil dari nilai a sebesar 0,05. Oleh karena
itu, Ho ditolak dan Hi diterima, artinya bahwa variabel pendapatan,
biaya pendidikan tanggungan orang tua dan perbedaan daerah asal

secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap tabungan.

4.3.2 Uji Ekonometrika

Suatu persamaan regresi dianggap layak apabila bebas dari
penyakit multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
a) Multikolinearitas

Berdasarkan analisis pada lampiran 3, maka dapat langsung di
deteksi penyakit multikolinearitas dengan uji VIF. Suatu regresi
bebas dari multikolinearitas jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 pada
saat memiliki adjusted R square lebih dari 0,90. Berdasarkan
ketentuan ini, maka regresi yang dibuat telah terhindar dari
multikolinearitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF
kurang dari 10 dengan nilai adjusted R square tidak mendekati 1
atau kurang dari 0,90, yaitu sebesar 0,689.
b) Autokorelasi

Autokorelasi dapat diketahui dari uji Durbin Watson.
Berdasarkan analisis pada lampiran 2 diketahui nilai D = 1,982
dengan n = 36 dan k = 4 pada tingkat signifikan 5,00% diperoleh nilai
dl = 1,24 dan du = 1,73. Dengan demikian dapat diketahui bahwa du
<D < 4-du atau 1,73 < 1,982 < 2,27 sehingga disimpulkan bahwa D
berada pada daerah yang tidak terjadi autokorelasi.
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c) Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan meregres
variabel bebas terhadap variabel residual.. Suatu regresi dinyatakan
terdapat gejala heteroskedastisitas apabila variabel bebasnya
memiliki hubungan yang sempurna terhadap residual. Hasil analisis
menunjukkan bahwa regresi variabel bebas terhadap residual tidak
signifikan (terlihat dari uji F dan uji t). Dengan demikian regresi telah

terhindar dari penyakit heteroskedastisitas.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, dapat dijelaskan bagaimana
pengaruh pendapatan, biaya pendidikan tanggungan orang tua dan
perbedaan daerah asal terhadap tabungan rumah tangga guru SD di
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan.

Konstanta dalam persamaan regresi mempunyai nilai -
32713,209 jika variabel dalam model dianggap konstan,
menunjukkan terjadinya dissaving sebesar Rp. 32713,209. Hal ini
terjadi dikarenakan suatu rumah tangga tidak mungkin bisa
menabung jika tidak mempunyai pendapatan, bahkan untuk
membiayai konsumsi anggota keluarga atau pendidikan tanggungan
orang tua mereka akan mengambil tabungannya, karena walaupun
rumah tangga itu sama sekali tidak memperoleh pendapatan mereka
akan tetap melakukan konsumsi.

Variabel pendapatan berpengaruh nyata dan positif terhadap
tabungan. Variabelpendapatan mempunyai koefisien regresi sebesar
0,124 dengan nilai t hitung sebesar 5,097 dan a=0,000. Setiap
kenaikan pendapatan akan menyebabkan kenaikan tabungan.

Kenaikan pendapatan tentu saja mengakibatkan kenaikan konsumsi
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tetapi tidak semua kenaikan pendapatan tersebut dikonsumsikan
melainkan sebagian ditabung, sehingga dengan adanya kenaikan
pendapatan akan menaikan jumlah tabungan, meskipun kenaikan
tabungan tidak sebanding/lebih kecil dari kanaikan pendapatan.
Kenaikan pendapatan bukanlah berasal dari kenaikan gajikarena
kenaikan gaji terjadi jika ada kenaikan pangkat dan keadaan ini
membutuhkan waktu yang relatif lama. Sehingga dapat diketahui
kenaikan pendapatan rumah tangga guru SD yang diperoleh berasal
dari pendapatan di luar gaji sebagai guru SD dan pendapatan inilah
yang cenderung menambah/menaikan tabungan, sesuai dengan teori
Milton Friedman yang menyatakan bahwa pendapatan permanen,
dalam hal ini adalah gaji guru memepengaruhi konsumsi, sedangkan
pendapatan sementara, dalam hal ini pendapatan di luar
gaji/pekerjaan tetap tidak mempengaruhi konsumsi karena pada
umumnya ditabung. |

Variabel biaya pendidikan tanggungan orang tua berpengaruh
nyata dan negatif terhadap tabungan. Variabel biaya pendidikan
tanggungan orang tua mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -
7,836E-02 dengan nilai t hitung sebesar -2,499 dan a=0,018.
Sehingga tiap kenaikan biaya pendidikan tanggungan orang tua akan
menurunkan tabungan. Jika biaya pendidikan tanggungan orang tua
mengalami kenaikan tentu saja rumah tangga tersebut mengambil
tabungan untuk menutup kekurangan biaya yang di butuhkan,
sehingga tabungan akan berkurang. Jadi dapat dipastikan seiring
waktu, jika pendapatan tetap maka tabungan akan semakin
berkurang karena semakin tingginya jenjang pendidikan anak-anak

yang menjadi beban tanggungan mereka dan semakin banyaknya
kebutuhan yang diperlukan.
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Dalam analisis digunakan variabel dummy berupa perbedaan
daerah asal desa dan kota. Hasil analisis ini hanya untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh daerah asal terhadap tabungan
rumah tangga guru SD di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan.
Koefisien regresi perbedaan daerah asal bernilai —48437,454 dengan
nilai t hitung sebesar -2,931 dan a=0,006.Tanpa memperhitungkan
besarnya perbedaan, diketahui bahwa perbedaan daerah asal
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap tabungan. Terdapat
beberapa hal yang menyebabkan perbedaan daerah asal
mengakibatkan perbedaan jumlah tabungan, antara lain:

a. Demmonstration effect yaitu kegiatan meniru pola konsumsi
masyarakat di lingkungan sekitarnya. Rumah tangga di daerah
kota cenderung mengikuti tingkat konsumsi yang lebih tinggi
dibanding rumah tangga di daerah pedesaan yang tingkat
konsumsinya lebih rendah. Perbedaan tingkat konsumsi ini akan
mengakibatkan perbedaan tabungan. Pada tingkat pendapatan
yang sama, jika konsumsi tinggi maka tabungan akan rendah dan
sebaliknya, jika konsumsi rendah maka tabungan akan tinggi.

b. Perbedaan jarak tempuh dan sarana transportasi yang
mendukung. Jarak antara rumah dan lembaga perbankan yang
jauh dan sulitnya sarana transportasi akan menghambat guru SD
manabung, sehingga mereka cenderung menabung dalam bentuk
lain, seperti emas atau hewan ternak. Hal ini akan mengurangi
tabungan yang diteliti, yaitu tabungan dalam bentuk uang yang

ditabung pada bank, koperasi atau lembaga keuangan lainnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian
yang dilaksanakan untuk mengetahui tabungan rumah tangga guru

SD di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

Yi=-32713,209 + 0,124X, + (-7,836E-02)X2 + (-48437,454)D1 + &

1. pendapatan rumah tangga mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap tabungan dengan nilai t hitung sebesar 5,097. Biaya
pendidikan tanggungan orang tua mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tabungan dengan nilai t hitung sebesar -
2,499. Perbedaan daerah asal mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tabungan dengan nilai t hitung sebesar —,499.

2. pendapatan, biaya pendidikan tanggungan orang tua dan
perbedaan daerah asal secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signiﬁkan terhadap tabungan dengan nilai F
hitung sebesar 9,619.

3. variasi perubahan tabungan sebesar 47,4% disebabkan oleh faktor
pendapatan, biaya pendidikan tanggungan orang tua dan
perbedaan daerah asal, sedangkan sisanya sebesar 52,6%

disebabkan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.

40
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada rumah
tangga guru SD di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan diajukan
saran sebagai berikut :

1. perlu adanya kenaikan pendapatan terutama kenaikan gaji guru
SD, mengingat pendapatan yang mereka belanjakan bukanlah
semata-mata pendapatan yang berasal dari gaji guru SD/gaji dari
pekerjaan tetap, melainkan pendapatan keluarga yang termasuk di
dalamnya pendapatan sampingan di luar gaji dari pekerjaan
pokok/guru SD. Hal ini menunjukkan bahwa rumah tangga guru
SD tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya jika hanya
menggantungkan diri dari gaji pokok sebagai guru SD apalagi
untuk menabung. Adanya hubungan positif antara pendapatan
dan tabungan, diharapkan dengan kenaikan pendapatan akan
menaikkan tabungan yang pada gilirannya akan meningkatkan
partisipasi masyarakat terutama rumah tangga guru SD dalam
pembangunan;

2. perbedaan daerah asal mengakibatkan perbedaan besarnya
tabungan. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan
pembangunan antara desa dan kota, yang bisa dilihat antara lain
dari sarana transportasi maupun penyebaran lembaga
kauangan/perbankan yang ada kurang memadai, sehingga perlu
adanya pemerataan pembangunan salah satunya melalui
perbaikan sarana transportasi dan pemerataan lembaga keuangan
serta kemudahan-kemudahan lainnya yang mendukung kegiatan

menabung.
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Lampiran 1

KUESIONER

L. Identitas

Nama

NIP

Pangkat/golongan

Jenis Kelamin I i, N
Status - Menikah/belum menikah’

Alamat Kantor '

Alamat Rumah

1. Isilah titik-titik dalam pernyataan di bawah ini !

1. Pekerjaan lain disamping sebagai Guru SD adalah:

a.
b.
C.
2. lJika sudah menikah, pekerjaan suami/istri adalah ............ ...
3. Jumlah anggota keluarga sebanyak................ orang.

4. Jumlah angeota keluarga yang bekerja sebanyak ............. orang, yaitu:

& ... OTGRESEDARAL. ..o

b. ... ... orangsebagai ... ...........

C. ............orangsebagal ...................

d. .. orang sebagai ... ..........c.....

5. Jumlah anggota keluaga yang masih bersekolah sebanyak ............ orang,

yaitu:

4 .0\ Ofang bersekolalidiny = .. B8 ... ..

b ... 0. esang bersekolah di .. ™. ... .5 e

¢ ..........orangbersekolahdi......................

d .. orang bersekolahidy v me
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Rata-rata pengeluaran selama satu bulan:

listrik dan air : Rp...

kebutuhan pokok (makan minum, pakaian) : Rp...
kesehatan : Rp... s K.

lain-lain : Rp..................

telephon : Rp. .

pembantu : Rp .

pengerjaan sawah (uka memlllkl sawah) : Rp...
lain-lain (sebutkan) .

SE S0 A0 o

Rata-rata biaya pendidikan yang dikeluarkan selama satu bulan adalah :

SPP BB ... vpiin
kursiisiles : Rp. ... it iodui
buku-buku : Rp.
kos : Rp. ..

uang saku : Rp A,
lain- lam(sebutkan) Rp

PR OO @

Tempat dan rata-rata jumlah tabungan selama satu bulan :
a. sekolali: Rp... .. s

b. kantor: Rp...ceoevhu. toe

c. koperasi:Rp..............

d bank:Rp................

e. lain-lain Rp.cocias.

(*) coret yang tidak perlu

Atas kerja sama Bapak/Ibu saya sampaikan terima kasih

us
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Lampiran 2
Data Hasil Penelitian
No. | Tabungan | Pendapatan | Biaya Pendidikan | Daerah Asal
Resp. Y) (X1) (X2) (D1)

1 20000 1110000 210000 \ kota

2 73500 1331000 845000 | _kota

2 174000 2712000 1138000 ' kota

4 45000 897000 97000 n desa

5 50000 1260000 260000 o desa

6 125000 1480000 405000 n desa

T 190000 1000000 210000 ) desa

8 45000 1345000 210000 kota

9 110000 2114000 984000 kota
10 45000 800000 263500 desa
11 55000 775000 60000 kota
12 20000 790000 185000 desa
13 15000 1130000 75000 kota
14 20000 780000 60000 desa
15 35000 1535000 700000 kota
16 15000 1080000 825000 desa
17 20000 1050000 60000 desa
18 10000 1005000 255000 kota
19 25000 1045000 230000 desa
20 65000 1830000 800000 kota
21 65000 1005000 35000 kota
22 65000 1765000 500000 kota
23 55000 1175000 30000 kota
24 140000 1425000 276000 desa
25 60000 1395000 225000 kota
26 100000 915000 183000 desa
27 80000 2500000 1510000 kota
28 250000 2450000 300000 kota
29 100000 1143500 192000 desa
30 190000 1105000 300000 desa
31 75000 1152500 127500 desa
32 25000 1030000 100000 kota
33 105000 1408000 178000 kota
34 65000 1100000 550000 desa
35 65000 1210000 405000 kota
36 95000 899000 280000 desa

U
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